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ABSTRAK 
 
Muhammad Akrom. K8413049. STRATEGI MODAL SOSIAL DAN 
KELANGSUNGAN USAHA BATIK TULIS DI DESA PILANG, KECAMATAN 
MASARAN, KABUPATEN SRAGEN. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan Dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Desember 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan (1) bagaimana pengusaha batik tulis 
desa pilang membangun modal sosial; (2) bagaimana UMKM batik tulis desa pilang 
memanfaatkan modal sosial untuk mempertahankan usahanya.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif Dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus (case study). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengambilan objek penelitian 
(informan) dilakukan dengan purposive sampling. Sedangkan teknik uji validitas data 
dilakukan dengan triangulasi sumber. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis 
data kualitatif, yaitu; pengumpulan data, reduksi data (data reduction), penyajian data 
(data display), dan verifikasi (penarikan kesimpulan).  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa para pengusaha batik tulis 
desa pilang membangun modal sosial dengan cara mengikuti berbagai kelompok sosial 
yang ada dimasyarakat dan bergabung dalam keanggotaan koperasi batik. Pengusaha 
batik desa Pilang memanfaatkan modal sosial yang sudah dibangun untuk 
kelangsungan usahanya adalah dengan cara aktif dalam berbagai kegiatan yang 
diadakan dalam koperasi dan kelompok pengajian yang diikuti oleh para pengusaha, 
dengan aktif dalam berbagai kegiatan yang diadakan oleh organisasi sosial yang diikuti 
akan membawa keuntungan bagi para pengusaha batik terutama dalam hal jaringan 
sosial, bagi para pegusaha yang aktif dalam koperasi banyak manfaat yang dirasakan 
mulai dari relasi sampai dengan permodalan. 
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ABSTRACT  
Muhammad Akrom. K8413049. SOCIAL CAPITAL STRATEGY AND BATIK 
BUSINESS CONTINUITY IN PILANG VILLAGE, MASARAN, SRAGEN 
DISTRICT. Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty Sebelas Maret 
University Surakarta, December 2019. 
This study aims to explain (1) how the village of Pilang batik entrepreneurs 
build social capital; (2) how MSME batik batik village Pilang utilizes social capital to 
maintain its business. 
This research is a qualitative research using a case study approach. Data collection 
techniques are done by interview, observation and documentation. The technique of 
taking research objects (informants) is done by purposive sampling. While the data 
validity test technique is done by triangulation of sources. Data analysis was performed 
using qualitative data analysis techniques, namely; data collection, data reduction, data 
presentation, and verification (drawing conclusions). 
Based on the results of the study showed that the entrepreneurs of pilang batik 
village built social capital by participating in various social groups in the community 
and joining batik cooperative membership. Pilang village batik entrepreneurs utilize 
social capital that has been built for business continuity by actively participating in 
various activities held in cooperatives and study groups that are participated in by 
entrepreneurs, by actively participating in various activities organized by social 
organizations which will bring benefits to the participants. batik entrepreneurs, 
especially in terms of social networking, for entrepreneurs who are active in 
cooperatives many benefits are felt ranging from relations to capital. 
 




Indonesia merupakan Negara 
yang masuk dalam kategori negara 
berkembang, oleh karena itu 
pembangunan nasional terus dilakukan 
oleh pemerintah. Salah satunya adalah 
pembangunan dalam bidang ekonomi. 
Hal ini mendorong pemerintah untuk 
selalu memberdayakan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM), karena 
dalam sektor ini UMKM mampu 
menyerap tenaga kerja yang cukup 
besar. Kementerian Koperasi dan UKM 
(2014) menyatakan kontribusi UMKM 
dalam PDB pada tahun 2013 mencapai 
57.56% dari total PDB nasional dengan 
jumlah usaha sebanyak 57.9 juta unit 
atau 99% dari total unit usaha yang ada. 
UMKM juga mampu menyerap 97% 
dari total tenaga kerja di Indonesia 
(Lantu, Triady, Utami, & Ghazali, 
2016). Meskipun mengalami 
peningkatan dari segi jumlah akan 
tetapi memasuki tahun 2015 indonesia 
berhadapan dengan adanya pasar bebas, 
dengan demikian para pelaku usaha 
sektor kecil dan menengah akan 
mengahadapi persaingan internasioanl. 
Tak terkecuali para pelaku usaha yang 
bergerak dibidang tekstil, para pelaku 
usaha harus mampu bersaing dengan 
produk-produk internasioanl yag mulai 
masuk ke pasar Indonesia (Slamet et 
al., 2016). 
Di wilayah Jawa Tengah 
Kabupaten Sragen menjadi salah satu 
wilayah yang mempunyai jumlah 
UMKM cukup banyak, salah satunya 
adalah batik tulis dengan jumlah 5101 
ditahun 2014. Jumlah ini tersebar 
diberbagai wilayah Kecamatan yang 
ada di Kabupaten Sragen. Salah satu 
wilayah di Kabupaten Sragen yang 
mempunyai pelaku usaha batik tulis 
adalah Desa Pilang Kecamatan 
Masaran, dari hasil observasi yang 
dilakukan peneliti menemukan bahwa 
jumlah umkm batik tulis yang masih 
bertahan sampai sekarang di desa 
pilang hanya menyisakan 5 pelaku 
usaha batik tulis. Dan 4 dari 5 UMKM 
batik tulis yang masih bertahan sampai 
sekarang merupakan pelaku usaha yang 
sudah memulai memproduksi batik 
tulis sejak belasan tahun yang lalu.  
Banyaknya pelaku usaha yang 
mulai gulung tikar dilatar belakangi 
oleh banyak hal, diantaranya adalah 
kesulitan dalam bidang pemasaran dan 
keterbatasan modal, apalagi di era pasar 
bebas yang sudah mulai masuk ke 
wilayah Indonesia. meskipun kondisi 
pasar tidak stabil karena sekup 
pemasaran yang hanya menengah ke 
atas dan dari segi proses pembuatan 
yang relative lama, tidak menyurutkan 
para pelaku UMKM batik tulis di desa 
pilang untuk tetap bertahan dengan 
usaha yang dimiliki. Dari hasil 
observasi awal yang dilakukan 
menunjukan bahwa adanya sebuah 
jaringan social yang dimiliki oleh para 
pelaku usaha batik tulis di desa pilang 
turut mempengaruhi keberlangsungan 
UMKM batik tulis tetap bertahan 
ditengah persaingan pasar yang 




Usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM) mempunyai 
beberapa definisi, akan tetapi pada 
dasarnya dari beberapa definisi yang 
ada mempunyai pengertian yang sama 
tentang UMKM. Menurut UU NO. 20 
TAHUN 2008 Tentang UMKM 
pengertian UMKM adalah sebagai 
berikut: 
a. Usaha Mikro 
Usaha mikro merupakan 
usaha produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi 
kriteria usaha mikro sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang ini. 
b. Usaha Kecil 
Usaha kecil merupakan usaha 
ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan 
atau bukan cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang ini. 
c. Usaha Menengah 
Usaha menengah merupakan 
usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perseorangan atau 
badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau 
cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha 
besar dengan jumlah kekayaan 
bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang ini.  
Modal Sosial UMKM 
Usaha mikro, kecil, dan 
menengah merupakan salah satu 
kegiatan ekonomi yang menopang 
perekonomian nasional, hal ini terbukti 
dengan masih bertahannya UMKM 
pasca krisis ekonomi masa orde baru, 
justru semakin tahun jumlah UMKM di 
Indonesia semakin meningkat. Dalam 
menjalankan kegiatan usaha tentunya 
bukan hanya sekedar bertahan dengan 
usaha yang sedang dijalankan akan 
tetapi bagaimana umkm mampu 
mencapai sebuah keuntungan. Untuk 
mencapai sebuah kesuksesan dan 
keuntungan dalam menjalankan 
usahanya para pelaku usaha harus 
mempunyai sebuah modal yang berupa 
modal baik berupa modal yang berupa 
materi maupun non materi. 
Modal yang berupa non materi 
ini dapat berupa hubungan sosial antar 
pelaku usaha, karena sebagai makhluk 
social manusia tidak bisa lepas dari 
berhubungan dengan manusia yang 
lain, dengan membangun sebuah 
hubungan sesama manusia tentunya 
akan lebih mudah bagi seseorang untuk 
mencapai sebuah tujuan. Dalam 
mencapai sebuah tujuan tentunya 
seseorang akan membangun sebuah 
hubungan dengan orang lain yang 
mempunyai kesamaan tujuan dan cara 
pandang. Hubungan yang tercipta antar 
manusia ini dapat menjadi sebuah 
sumber daya yang mampu memberikan 
kemudahan dalam mencapai sebuah 
tujuan baik dalam bidang ekonomi 
maupun sosial masyarakat. Hubungan 
yang terjalin ini dapat berupa sebuah 
jaringan sosial, jaringan yang terjalin 
antar pelaku usaha ini mampu menjadi 
sebuah modal untuk mencapai sebuah 
keuntungan. 
Modal yang dibangun oleh para 
pelaku UMKM yang berupa modal non 
materi disebut sebagai sebuah modal 
sosial. Hasbullah (2006:9-16) juga 
berpendapat bahwa Modal sosial 
adalah kemampuan masyarakat dalam 
sebuah entitas atau kelompok untuk 
berkerja sama membangun suatu 
jaringan guna mencapai suatu tujuan 
bersama. Kerjasama tersebut diwarnai 
dengan pola interrelasi yang timbal 
balik dan saling menguntungkan dan 
dibangun diatas kepercayaan yang 
ditopang oleh norma-norma dan nilai-
nilai sosial yang positif dan kuat. 
Kekuatan tersebut akan maksimal jika 
didukung oleh semangat proaktif 
membuat jalinan hubungan diatas 
prinsip-parinsip timbal balik, saling 
menguntungkan, dan diabngun diatas 
kepercayaan. Dalam penejelasan diatas 
dikatakan bahwa terdapat sebuah 
hubungan timbal balik antar kelompok 
untuk mencapai sebuah keuntungan 
bersama yang dilandasi dengan rasa 
saling percaya. Burt (dalam 
Kusumastuti 2015: 85) menjelaskan 
bahwa modal sosial adalah sebagai 
kemampuan masyarakat untuk 
melakukan asosiasi (berhubungan) satu 
sama lain sehingga menjadi sebuah 
kekuatan yang sangat penting, bukan 
hanya sebagai aspek ekonomi, tetapi 
juga terhadap setiap aspek eksistensi 
sosial yang lain. 
Adanya rasa saling percaya 
antara pelaku usaha memberikan sebuh 
jalan yang lebih mudah bagi UMKM 
untuk mencapai tujuan bersama. 
Jaringan yang dilandasi dengan rasa 
saling percaya akan mempengaruhi 
kelangsungan kerja sama yang ada 
antar pelaku usaha. Rasa saling percaya 
ini akan menumbuhkan sebuah 
hubungan sosial yang bukan hanya 
berwujud jaringan ekonomi akan tetapi 
juga jaringan sosial antar individu 
dalam sebuah kelompok maupun 
dengan kelompok lain. Coleman (2009 
: 421-434) menjelaskan bahwa 
kelangsungan dari sebuah transaksi 
social yang ada ditentukan dari adanya 
dan terjaganya trust (kepercayaan) dari 
pihak-pihak yang terlibat, Coleman 
menjelaskan bahwa adanya sebuah 
transaksi antar manusia baik yang yang 
bersifat ekonomis maupun non-
ekonomis, akan tetap bisa 
berkelanjutan apabila adanya sebuah 
kepercayaan antar manusia yang 
melakukan interaksi. Selain itu James 
Coleman juga menjelaskan bahwa 
modal sosial menekankan pada potensi 
yang ada dalam sebuah kelompok dan 
pola-pola hubungan antar individu 
yang ada dalam kelompok maupun 
antar kelompok yang mempunyai dasar 
sebuah jaringan, norma, nilai, dan 
kepercayaan antar sesama serta lahir 
dari anggota kelompok tersebut dan 
kemudian menjadi norma dalam sebuah 
kelompok.  
Putnam (dalam John Field, 
2010:51) menjelaskan bahwa modal 
sosial bagian dari kehidupan social 
yang berupa jaringan, norma, dan 
kepercayaan, modal tersebut digunakan 
untuk mendorong partisipan bertindak 
bersama secara lebih efektif untuk 
mencapai tujuan-tujuan bersama. 
Putnam membagi modal social dalam 
dua bentuk dasar modal social, yakni 
menjembatani (inklusif) dan mengikat 
(eksklusif). Modal sosial yang 
menjembatani cenderung menyatukan 
orang dari beragam ranah social, 
sedangkan modal sosial yang mengikat 
cenderung idenditas eksklusif dan 
mempertahankan homogenitas, 
sehingga hal ini meningkatkan 
solidaritas didalam kelompok tersebut 
dan memperkuat idenditas bagi 
individu dalam sebuah kelompok (John 
Field, 2010:52).  
Dari dua bentuk modal sosial 
yang dijabarkan oleh Putnam, 
mempunyai tujuan yang sama dalam 
memenuhi sebuah kebutuhan agar 
menjadi lebih mudah, dan tentunya 
jaringan yang terjalin antar pelaku 
usaha tersebut dilandasi dengan rasa 
saling percaya dan ditopang dengan 
nilai dan norma. Dengan adanya sebuah 
hubungan antar pelaku usaha akan 
berdampa pada munculnya solidaritas 
antar pelaku usaha, hal ini dikarenakan 
adanya kesamaan tujuan diantara para 
pelaku usaha tersebut untuk 
mempertahankan usahanya dan 
mencapai sebuah keuntungan bersama. 
Putnam (dalam John Field 2010: 53) 
menambahkan bahwa relasi yang 
terjalin dengan system kekerabatan 
sebagai sumber solidaritas akan kalah 
penting jika dibandingkan dengan 
relasi yang terjalin dengan individu lain 
atau kelompok lain yang mampu 
menyatukan individu dari kelompok-
kelompok kecil yang berlainan dan 
terpisah satu sama lain.  
Bagi para pelaku UMKM 
tentunya mempertahankan 
kelangsungan usaha menjadi sebuah 
prioritas dengan kondisi persaingan 
yang semakin ketat, dengan 
membangun sebuah modal sosial para 
pelaku UMKM mempunyai sebuah 
kekuatan untuk mempertahankan 
usahanya. Tentunya bukan perkara 
yang mudah bagi UMKM untuk 
membangun sebuah modal sosial, 
modal sosial yang berupa jaringan yang 
dilandasi rasa saling percaya akan 
mewujudkan kerjasama sehingga 
tujuan untuk mempertahankan 
kelangsungan usaha dan mendapatkan 
sebuah keuntungan akan menjadi lebih 
mudah. Dengan modal sosial yang 
dimiliki UMKM akan mempunyai 
ikatan solidaritas yang kuat sehingga 
ketika mengalami sebuah kesulitan 
dalam hal menjalankan usahanya baik 
produksi hingga pemasaran akan usaha 
dari kelompok lain untuk memberikan 
sebuah bantuan. Sehingga secara tidak 
langsung modal sosial sangat 
dibutuhkan oleh para pelaku usaha 
dalam mempertahankan usahanya serta 
mencapai keuntungan. 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi 
di wilayah desa Pilang, kecamatan 
Masaran, Kabupaten Sragen. Waktu 
penelitian yang telah dilaksanakan 
yakni dari bulan September 2018 
sampai bulan Mei 2019. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
merupakan metode yang bertujuan 
untuk menemukan berbagai 
pemahaman yang mendalam tentang 
berbagai permasalahan yang terjadi 
pada manusia dan lingkungan 
sekitarnya. Sedangkan pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan studi kasus (case 
study). Data yang diambil dan 
digunakan dalam penelitian ini berupa 
data kualitatif. Data kualitatif 
merupakan data yang berupa catatan, 
kata-kata, gambar, dokumen, tindakan 
dari suatu peristiwa atau informan dan 
bukan berupa angka-angka maupun 
statistik. Dalam penelitian ini, teknik 
pengambilan subjek penelitian 
(informan) yang digunakan adalah 
purposive sampling. Teknik 
pengambilan informan dengan cara 
purposive sampling merupakan teknik 
yang mengambil informan yang 
mampu menjawab atau mewakili dari 
sebuah populasi. Purposive sampling 
termasuk dalam teknik sampling non-
probability sampling atau teknik 
sampling dengan tidak memberikan 
peluang yang sama terhadap setiap 
anggota populasi dalam pemilihan 
sample (Sugiyono, 2009: 218). Dalam 
penelitian ini peneliti, teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Dalam penelitian ini, uji validitas 
(keabsahan) data dilakukan dengan 
menggunakan teknik Triangulasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan teknik 
analisis data kualitatif. Dalam 
melakukan analisis data terlebih dahulu 
dilakukan pengumpulan data, proses 
reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display) dan 
verifikasi (penarikan kesimpulan). 
Pembahasan  
Modal sosial berkaitan dengan 
bagaimana seorang individu 
mempunyai sebuah kekuatan yang 
berupa jaringan, kepercayaan dan 
norma sebagai sebuah sarana untuk 
bertahan dalam kehidupan sosial. 
Artinya dalam kehidupan sosial 
seorang individu pasti mempunyai 
serangkaian relasi yang digunakan 
sebagai sarana untuk menjalankan 
segala aktivitas yang dilakukan, 
semakin banyak midal sosial yang 
dimiliki maka semakin banyak pula 
peluang untuk menerima berbagai 
kemudahan melalui modal sosial. 
Dalam dunia bisnis modal sosial 
merupakan salah satu sarana yang 
sangat penting untuk menjalankan 
usahanya, dengan adanya modal sosial 
yang dimiliki oleh seorang pengusaha 
tidak akan banyak menemui kendala 
dalam menjeslaskan usahanya karena 
semakin banyak modal sosial yang 
dimiliki kegiatan usaha buakan hanya 
dijalankan oleh pengusaha tersebut 
namun juga dibantu oleh berbagai 
modal sosial yang dimiliki. 
a. Jaringan Sosial  
Sebuah jaringan sosial 
yang dimiliki oleh para pengusaha 
batik tulis desa pilang merupakan 
salah satu unsur yang penting agar 
kegiatan usaha tetap berjalan 
dengan lancar. Jaringan yang 
dimiliki oleh para pengusaha batik 
tulis bisa diwujudkan dalam 
berbagai kelompok sosial yang ada 
dimasyarakat. Keikutsertaan para 
pengusaha batik tulis dalam 
berbagai kelompok sosial yang ada 
dalam masyarakat tentunya akan 
semakin memperluas jaringan 
sosial yang dimiliki oleh para 
pengusaha batik tulis.  
Dari hasil temuan yang ada 
di lapangan pada awalnya para 
pengusahaan batik tulis ini pada 
awalnya hanya mengandalkan dari 
pemasaran dari rumah ke rumah 
dengan menawarkan pada 
konsumen. Karena rata-rata 
pengusaha batik tulis ini sudah 
memulai usahanya sejak tahun 
1980an, sehingga kemampuan 
untuk menjangkau pasar yang 
lebih luas sangat terbatas dengan 
sarana dan prasarana yang ada. 
Keterbatasan jangkauan 
pemasaran yang dialami oleh para 
pengusaha batik tulis dikarenakan 
masih sempitnya jaringan sosial 
yang dimiliki, dalam membangun 
jaringan sosial para pengusaha 
mempunyai beberapa hal yang 
dilakukan salah satunya ada 
dengan bergabung menjadi 
anggota koperasi batik girli. 
Koperasi yang didirikan untuk 
mewadahi para pengusaha batik di 
desa Pilang ini bertujuan agar 
kegiatan usaha semakin 
berkembang. Berdasarkan hasil 
temuan yang ada dilapangan 
banyak kegiatan yang dilakukan 
oleh koperasi batik Girli antara 
lain pertemuan rutin setiap bulan, 
pelatihan-pelatihan tentang 
produksi dan pemasaran. 
Para pengusaha batik tulis 
desa Pilang mempunyai berbagai 
langkah untuk membangun 
jaringan sosial, selain itu para 
pengusaha batik tulis desa Pilang 
juga aktif dengan berbagai 
kegiatan sosial yang ada, sehingga 
dari berbagai kegiatan sosial yang 
diikuti oleh para pengusaha batik 
tulis yang ada di desa pilang 
memberikan berbagai manfaat 
antara lain menambah relasi 
dengan para pengusaha batik tulis 
yang lain, menambah pengalaman 
dari para pengusaha batik tulis dan 
tentunya menambah jaringan yang 
dimiliki oleh para pengusaha batik 
tulis. 
b. Kepercayaan 
Rasa saling percaya dalam 
masyarakat merupakan salah satu 
aspek yang sanagat penting untuk 
menjalin sebuah kerjasama dan 
juga dibutuhkan untuk 
menciptakan sebuah kebersamaan. 
karena tanpa adanya rasa saling 
percaya diantara individu maupun 
kelompok maka suatu kerjasama 
akan sulit diwujudkan. Adanya 
sebuah rasa saling percaya maka 
hal ini akan membawa keuntungan 
kepada dua belah pihak, karena 
keberlangsungan sebuah 
kebersamaan dan kerjasama 
dilandasai dengan rasa saling 
saling percaya diantara keduanya. 
Oleh sebab itu rasa saling percaya 
merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting dalam sebuah 
modal sosial. 
Dalam kegiatan usaha rasa 
saling percaya merupakan salah 
satu unsur yang tidak bisa 
dilepaskan didalamnya, sikap 
saling percaya dalam kegiatan 
usaha akan memberikan 
kemudahan terhadap kedua belah 
pihak ketika bertransaksi dan 
bekerja sama. Begitu juga yang 
dilakukan oleh para pengusaha 
batik tulis yang ada di desa pilang, 
rasa saling percaya dibangun 
dengan berbagai cara tentunya, ada 
beberapa hal yang dijadikan 
pedoman oleh beberapa pengusaha 
batik tulis untuk membangun rasa 
saling percaya terutama dengan 
pengusaha batik tulis yang ada di 
desa pilang. 
Dari hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti rasa saling 
percaya yang dimiliki oleh para 
pengusaha batik tulis harus 
dibangun dengan memperhatikan 
beberapa aspek, bukan hanya 
sekedar saling kenal namun juga 
perlunya sebuah kesepakatan dan 
rasa kepedulian dari masing-
masing pihak sehingga akan 
timbul kerjasama dan 
kebersamaan yang benar-benar 
dilandasi dengan rasa saling 
percaya yang kuat. 
c. Norma  
Norma sosial merupakan salah 
satu unsur penting yang ada pada 
modal sosial, norma sosial yang 
ada merupakan sebuah 
kesepakatan yang disepakati 
bersama oleh seluruh warga 
masyarakat yang ada dalam 
sebuah komunitas atau kelompok. 
Norma sosial yang disepakati 
tersebut biasanya berwujud sebuah 
peraturan-peraturan yang 
dipahami bersama dan tidak 
tertulis, hal ini bertujuan untuk 
mengatur pola hubungan yang 
sedang berlangsung. Norma sosial 
juga terdapat dalam lingkungan 
yang dibangun oleh para 
pengusaha batik tulis yang ada di 
desa Pilang. 
1. Pengusaha Batik Tulis Tetap 
Bertahan dengan Modal Sosial 
yang Dimiliki 
Batik tulis merupakan 
salah satu warisan budaya yang 
ada di Indonesia, dan merupakan 
salah satu lahan bisnis yang 
sampai sekarang masih dijalankan 
oleh sebagian orang. Meskipun 
pada kenyataannya memproduksi 
batik bukan suatu hal yang mudah, 
namun disebagaian warga desa 
Pilang, Masaran, Sragen batik tulis 
menjadi komoditas yang 
menjanjikan sampai sekarang. 
selain dari segi proses produksi 
yang tidak mudah, konsumen batik 
tulis hanya menyentuh kalangan 
ekonomi menengah ke atas, hal ini 
dikarenakan harga yang dipatok 
untuk satu lembar kain batik tulis 
mulai ratusan ribu rupiah sampai 
jutaan rupiah, namun meskipun 
demikian para pelaku usaha ini 
tetap bertahan dengan kondisi 
yang demikian. Tentunya hal ini 
menjadi tantangan tersendiri bagi 
para pelaku usaha batik tulis yang 
sampai sekarang masih tetap 
bertahan. 
Pengusaha batik tulis desa 
pilang yang masih bertahan 
dengan usahanya sampai sekarang 
bukan hanya sekadar dibekali 
dengan modal keahlian dan modal 
ekonomi saja, akan tetapi salah 
satu faktor yang mampu membuat 
pengusaha batik tulis desa pilang 
tetap bertahan adalah adanya 
modal sosial yang dimilki oleh 
masing-masing pelaku usaha. 
Modal sosial yang dimiliki oleh 
para pelaku usaha ini diwujudkan 
dalam bentuk jaringan 
perdagangan yang tersebar di 
beberapa wilayah yang ada di 
Indonesia, berbagai cara akan 
ditempuh untuk membangun 
modal sosial. Hal ini dikarenakan 
tidak sedikit para pelaku usaha 
batik tulis yang pada akhirnya 
mengalami gulung tikar 
dikarenakan tidak adanya modal 
sosial untuk menjalankan 
usahanya. Pemanfaatan modal 
sosial secara maksimal tentunya 
sangat bermanfaat bagi 
kelangsungan usaha, modal sosial 
yang diwujudkan dalam bentuk 
jaringan sosial, dan ditopang 
dengan rasa saling percaya serta 
norma sosial yang disepakati 
bersama harus dimanfaatkan 
secara maksimal. 
Jaringan yang dibangun 
oleh para pengusaha salah satunya 
adalah dengan mengikuti koperasi 
dan kegiatan sosial yang ada di 
masyarakat. Apalagi pengusaha 
batik tulis yang menjadi anggota 
koperasi batik Girli yang ada di 
desa Pilang tentunya sangat 
terbantu dengan bergabung dengan 
koperasi batik Girli. 
Dari hasil temuan yang ada 
dilapangan berbagai kegiatan yang 
diikuti oleh para pengusaha batik 
tulis desa pilang tentunya 
mempunyai sebuah tujuan yang 
berkaitan dengan kelancaran 
kegiatan usaha, modal sosial yang 
terdapat di dalam koperasi batik 
dimanfaatkan oleh pengusaha 
batik tulis untuk semakin 
mengembangkan usahanya 
sehingga kegiatan produksi tetap 
berjalan dengan lancar, hal ini 
dapat dilihat dari keaktifan para 
pengusaha batik tulis yang 
bergabung dalam koperasi batik 
Girli dengan berbagai kegiatan 
yang dilaksanakan. Banyak hal 
yang didapat oleh pengusaha batik 
tulis, bukan hanya sekedar yang 
berkaitan dengan kegiatan usaha 
namun juga berbagai kegiatan 
yang bersifat sosial. Berbagai 
kegiatan sosial yang diadakan 
inilah yang menjadi modal sosial 
yang dimanfaatkan untuk 
kelangsungan usaha dengan 
menjalin kerjasama untuk 
mencapai kesuksesan bersama. 
Dalam kegiatan usaha 
batik tulis yang ada di desa Pilang, 
Masaran, Sragen modal sosial juga 
menjadi salah satu unsur yang 
sangat penting yang dimiliki oleh 
para pengusaha batik. Hal ini 
banyak diakui oleh para informan 
bahwa modal sosial yang berupa 
jaringan sosial menjadi salah satu 
penggerak roda bisnis batik tulis 
masih tetap berjalan sampai 
sekarang. Modal sosial yang 
dimiliki akan terus berusaha 
dikembangkan agar mampu 
memperluas jaringan sosial yang 
dimiliki, dengan semakin luasnya 
jaringan sosial yang dimiliki 
diharapkan mampu menjadikan 
kegiatan usaha menjadi lebih 
berkembang.  
Modal sosial yang dimiliki 
seorang pengusaha batik tulis desa 
Pilang mempunyai serangkaian 
upaya untuk membangunnya. 
Terdapat banyak hal yang 
dilakukan oleh para pengusaha 
batik tulis desa pilang dalam 
membangun modal sosial, ada 
yang bergabung dengan 
kelompok-kelompok sosial yang 
ada di wilayah desa Pilang namun 
ada juga yang membangun modal 
sosial dengan keluar dari wilayah 
desa Pilang. Sesuai dengan konsep 
modal sosial Putnam, terdapat tiga 
unsur modal sosial yang ada dalam 
lingkup pengusaha batik tulis desa 
Pilang. 
Jaringan sosial yang 
dimiliki oleh para pengusaha. 
Dalam membangun jaringan sosial 
para pengusaha batik tulis desa 
Pilang banyak mengikuti berbagai 
kelompok sosial yang ada di desa, 
salah satunya adalah dengan 
menjadi anggota koperasi batik 
dan aktif dalam berbagai kegiatan 
yang dilaksanakan dalam koperasi 
tersebut, kegiatan yang 
dilaksanakan antara lain arisan, 
pelatihan pemasaran, dan rekreasi. 
Selain itu dalam koperasi ini juga 
terdapat berbagai informasi yang 
berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan pameran batik yang bisa 
diikuti oleh para anggota koperasi. 
Para anggota juga bisa 
mendapatkan pinjaman modal 
lewat koperasi tersebut. Selain 
dengan bergabung dalam koperasi, 
ada pula pengusaha batik Pilang 
yang bergabung dengan kelompok 
pengajian yang ada di desa, dari 
kelompok kajian yang diikuti 
perkembangan suatu jaringan akan 
semakin luas, hal ini dikarenakan 
dalam kelompok kajian tersebut 
berisikan orang-orang yang 
mempunyai latar belakang yang 
berbeda sehingga hal ini 
membawa keuntungan tersendiri 
bagi para pengusaha batik tulis 
yang mengikuti kelompok 
pengajian tersebut baik berupa 
pemasaran maupun permodalan. 
Banyak manfaat yang didapatkan 
ketika mengikuti berbagai 
kelompok sosial yang ada, bukan 
hanya usahanya yang berkembang 
namun juga terdapat sebuah 
keuntungan dalam segi relasi 
sosial, salah satunya adalah 
dengan semakin banyak orang 
yang dikenal. Tentunya hal 
tersebut memberikan dampak yang 
sangat baik baik bagi para 
pengusaha batik tulis. 
Partisipasi yang aktif 
dalam berbagai kelompok sosial 
yang ada merupakan wujud 
membangun modal sosial oleh 
para pengusaha batik tulis desa 
Pilang. Semakin banyaknya 
jaringan yang dimiliki para 
pengusaha akan semakin merasa 
terbantu, karena adanya rasa 
solidaritas antar pengusaha yang 
terbentuk karena berada dalam 
satu wadah organisasi. Sehingga 
apabila salah seorang pengusaha 
membutuhkan bantuan maka 
pengusaha yang lain akan secara 
otomatis ikut membantu. 
Kesulitan yang dialami bukan 
hanya sekedar dalam aspek 
ekonomi saja namun juga aspek 
sosial. dalam membangun jaringan 
sosial para pengusaha batik juga 
membangun jaringan dengan para 
pedagang batik tertutama yang ada 
di wilayah kota Solo, seperti para 
pedagang di Pasar Klewer dan 
Pusat Grosir Solo (PGS), relasi 
yang dibangun dengan para 
pedagang ini merupakan salah satu 
bentuk pemasaran produk batik 
dari para pengusaha. Selain itu 
dengan adanya jaringan yang 
semakin luas tentunya bukan 
hanya keuntungan ekonomis saja 
yang didapatkan namun juga 
keuntungan non-ekonomis.  
Dalam sebuah jaringan 
sosial bukan hanya ditopang oleh 
adanya rasa saling percaya namun 
juga adanya sebuah norma-norma 
yang disepakati bersama oleh para 
pemilik jaringan sosial. norma 
yang dimaksud dalam sebuah 
modal sosial adalah mengenai 
aturan-aturan yang dipahami 
bersama untuk kelangsungan 
hubungan sosial yang dimiliki agar 
berjalan harmonis dan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai 
bersama. Dalam konteks 
pengusaha batik tulis yang ada di 
desa pilang norma yang disepakati 
dan dipahai bersama dilihat dalam 
berbagai hal mulai dari persamaan 
harga, peraturan dalam kelompok 
sosial yang diikuti baik itu secara 
tertulis maupun yang bersifat 
sebuah kesepakatan dan dipahami 
bersama. Dalam sebuah peraturan 
tentunya terdapat sebuah 
konsekuensi ketika ada yang 
melanggar berbagai peraturan 
yang ada, menurut penuturan salah 
satu informan bahwa sanksi yang 
diberikan kepada yang melanggar 
norma yang berlaku hanya bersifat 
teguran saja, namun hal ini sangat 
efektif diberikan pada pelanggar. 
Modal sosial yang 
dibangun oleh para pengusaha 
batik tulis desa Pilang mempunyai 
tiga unsur dan digunakan untuk 
mencapai sebuah tujuan bersama, 
karena dengan adanya sebuah 
modal sosial dalam kegiatan usaha 
menciptakan sebuah langkah yang 
lebih efektif dalam mencapai 
sebuah tujuan. Berbagai kelompok 
sosial yang ada di desa pilang 
mampu dimanfaatkan oleh para 
pengusaha batik tulis untuk 
membangun modal sosial, selain 
itu modal sosial juga semakin 
berkembang bukan hanya dengan 
kelompok sosial dalam lingkup 
desa saja namun juga modal sosial 
yang dibangun dengan kelompok-
kelompok pedagang yang ada 
diluar daerah. 
Dengan adanya partisipasi 
yang aktif dari para pengusaha 
dalam sebuah kelompok sosial 
yang diikuti akan memberikan 
dampak yang baik dalam 
menjalankan roda bisnisnya. Hal 
ini dikarenakan anggota kelompok 
sosial yang beragam membuat 
relasi yang terjalin semakin 
beragam pula. Seperti salah 
seorang pengusaha yang 
mempunyai relasi dengan salah 
satu pegawai bank yang 
merupakan teman satu kelompok 
pengajian, tentunya hal ini 
memudahkan sang pengusaha 
untuk menawarkan batiknya untuk 
kebutuhan seragam atau mungkin 
meminjam modal usaha kepada 
bank tersebut karena dilatar 
belakangi adanya relasi dengan 
pegawai bank tersebut. Dan pola 
ini akan terus berkembang 
dikarenakan pegawai bank ini 
akan menawarkan produk tersebut 
kepada teman-temannya baik 
sesama pegawai bank maupun 
diluar itu. Relasi yang awalnya 
hanya berawal dari teman satu 
kelompok pengajian terus 
berkembang. Selain itu pengusaha 
batik tulis juga memanfaatkan 
relasi tersebut untuk mendaftarkan 
diri sebagai salah satu produk 
UMKM mitra bank, sehingga 
ketika bank tersebut mengikuti 
kegiatan-kegiatan pameran maka 
pengusaha batik tulis tersebut akan 
diikutsertakan dan terdaftar 
sebagai mitra bank tersebut, 
tentunya hal ini memberikan 
keuntungan bagi pengusaha batik.  
Para pengusaha akan terus 
membangun dan mempererat 
dengan para anggota yang ada 
berada dalam kelompok tersebut 
Partisipasi para pengusaha batik 
tulis dalam sebuah jaringan sosial 
yang ada akan memberikan sebuah 
dampak tersendiri bagi para 
pengusaha, partisipan yang aktif 
akan menciptakan sebuah 
hubungan sosial yang baik, 
hubungan sosial yang semakin 
kuat akan menumbuhkan rasa 
solidaritas dalam sebuah jaringan 
sosial. berbagai kegiatan yang 
diikuti akan semakin mempererat 
tali persaudaraan diantara para 
pengusaha dan juga anggota dalam 
sebuah jaringan. Dengan demikian 
para pengusaha batik tulis 
mempunyai kesempatan untuk 
menambah dan mengembangkan 
jaringan usaha yang dimiliki 
karena adanya faktor partisipasi 
aktif dalam sebuah jaringan. 
Hubungan sosial yang terjalin kuat 
dalam sebuah jaringan tentunya 
didasari pada rasa saling percaya 
yang sudah terinternalisasi di 
dalamnya. 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan tentang keterkaitan 
antara modal sosial kelangsungan 
usaha batik tulis desa Pilang, Masaran, 
Sragen maka terdapat beberapa hal 
yang dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Dalam membangun modal sosial 
para pengusaha batik desa Pilang 
bergabung dengan beberapa 
organisasi sosial yang ada di desa,  
seperti koperasi dan juga 
kelompok pengajian yang ada di 
desa. Selain iru para pengusaha ini 
juga membangun modal sosial 
diluar lingkup desa Pilang, seperti 
para pedagang yang ada di kota 
Surakarta yakni dipasar Klewer 
dan juga Pusat Grosir Solo (PGS). 
Selain dengan para pedagang para 
pengusaha juga membangun 
modal sosial dengan para 
pengusaha batik yang lebih besar 
diwilayah kota Surakarta.  
2. Pengusaha batik desa Pilang 
memanfaatkan modal sosial yang 
sudah dibangun untuk 
kelangsungan usahanya adalah 
dengan cara aktif dalam berbagai 
kegiatan yang diadakan dalam 
koperasi dan kelompok pengajian 
yang diikuti oleh para pengusaha, 
dengan aktif dalam berbagai 
kegiatan yang diadakan oleh 
organisasi sosial yang diikuti akan 
membawa keuntungan bagi para 
pengusaha batik terutama dalam 
hal jaringan sosial, bagi para 
pegusaha yang aktif dalam 
koperasi banyak manaat yang 
dirasakan mulai dar relasi sampai 
dengan permodalan. Dalam 
kelompok pengajian anggota yang 
bergabung dalam kelompok 
pengajian yang diikuti berasal dari 
berbagai latar belakang pekerjaan 
yang berbeda sehingga membuka 
peluang untuk memperluas 
jaringan perdagangan dari para 
pengusaha. Pengusaha juga terus 
menjaga kepercayaan dengan para 
pedagang dan pengusaha batik 
diluar desa Pilang sebagai salah 
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